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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan lahan kecil sebagai media bercocok
tanam sawi hijau (Brassica rapa var. Parachinensis) di Desa Koendrafo. Keterbatasan lahan di
wilayah pedesaan sering menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan sayuran segar bagi
masyarakat. Melalui metode budidaya sederhana dengan memanfaatkan lahan pekarangan
berukuran terbatas, penelitian ini mengamati pertumbuhan, hasil panen, serta tingkat
penerimaan masyarakat terhadap teknik bercocok tanam tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lahan kecil dapat dioptimalkan untuk menghasilkan sawi hijau
dengan kualitas baik, asal dikelola menggunakan teknik pengolahan tanah yang tepat,
pemupukan organik, dan penyiraman teratur. Pemanfaatan lahan kecil ini tidak hanya
berkontribusi pada ketahanan pangan rumah tangga, tetapi juga membuka peluang untuk
meningkatkan pendapatan perekonomian bagi warga melalui penjualan hasil panen.
Dengan demikian, pemanfaatan lahan sempit di desa koendrafo terbukti efektif dan
berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Lahan Kecil; Sawi Hijau; Desa Koendrafo; Ketahanan Pangan; Budidaya Sayuran.

Abstract

This study aims to examine the use of small plots of land for growing mustard greens (Brassica rapa
var. Parachinensis) in Koendrafo Village. Limited land in rural areas often hinders the community’s
demand for fresh vegetables. Using simple cultivation methods utilizing limited yard space, this
study observed the growth , yield, and community acceptance of this farming technique. The result
indicate that small plots of land can be optimized to produce high- quality mustard greens, provided
they are managed using appropriate soil cultivation techniques, organic fertilization, and regular
watering. Utilization of these small plots not only contributes to household food security but also
opens up economic opportunities for residents throught the sale of the harvest. Thus, the use of small
plots of land in Kendafo Village has proven effective and has the potential for sustainable development.
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A.Pendahuluan

Ketersediaan pangan merupakan salah
satu isu fundamental dalam pembangunan
nasional. Peningkatan jumlah penduduk,
keterbatasan lahan, serta dinamika sosial-
ekonomi mendorong masyarakat
Indonesia untuk menemukan strategi
inovatif dalam memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga. Salah satu strategi
adalah

pemanfaatan lahan kecil untuk bercocok

yang mendapat perhatian
tanam sayuran, termasuk di wilayah
pedesaan. Pemanfaatan lahan sempit telah
terbukti berkontribusi terhadap ketahanan
pangan rumah tangga karena mampu
menyediakan sumber pangan segar,
murah, dan bergizi (Plantklopedia 2021).
Fenomena ini semakin menguat sejak
pandemi Covid-19, ketika masyarakat
dipaksa mencari cara alternatif untuk
memenuhi kebutuhan pangan secara
mandiri di tengah gangguan distribusi dan
meningkatnya bahan
(Bappenas 2023).

Di antara berbagai jenis sayuran yang

harga pangan

dapat ditanam di lahan terbatas, sawi hijau
(Brassica rapa subsp. chinensis atau
Brassica juncea) merupakan salah satu
komoditas yang paling potensial. Sawi
hijau memiliki keunggulan berupa masa
tanam yang singkat, yaitu sekitar 25-35
hari setelah tanam, toleran terhadap
berbagai jenis media, dan mampu tumbuh
baik pada sistem pertanian sederhana
maupun modern. Penelitian menunjukkan
bahwa pemilihan media tanam seperti

tanah bercampur kompos, arang sekam,
atau hidroponik, serta varietas unggul
dapat memengaruhi pertumbuhan dan
bobot segar tanaman secara signifikan
(Polbangtan Manokwari 2025). Dengan
sifathya yang cepat panen, mudah
dibudidayakan, dan relatif murah biaya
produksinya, sawi hijau sangat sesuai
untuk dikembangkan di pekarangan atau
lahan sempit.

Dari sisi permintaan, konsumsi sawi di
Indonesia cukup stabil dalam beberapa
tahun terakhir. Data menunjukkan bahwa
masyarakat tetap menjadikan sawi sebagai
salah satu pilihan sayuran daun utama
dalam konsumsi sehari-hari. Kajian
2020-2023
menegaskan bahwa ketersediaan sawi

konsumsi sayuran tahun
penting untuk mendukung kebutuhan gizi
masyarakat serta ketahanan pangan
rumah tangga (Untirta Agroekotek 2024).
Dengan demikian, memanfaatkan lahan
sempit untuk menanam sawi tidak hanya
memenuhi kebutuhan gizi keluarga tetapi
juga berperan dalam menjaga stabilitas
permintaan di pasar lokal.

Pemanfaatan lahan sempit memiliki
manfaat yang lebih luas dibanding sekadar
penyediaan pangan. Sejumlah penelitian
dan program pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa praktik budidaya

sayuran di lahan terbatas dapat
meningkatkan keterampilan,
menumbuhkan kemandirian, dan

memberikan peluang ekonomi tambahan

bagi masyarakat. Program pelatihan

bercocok  tanam  dengan  metode

@ Copyright (c) 2025. Ferdinand Tharorogo Wau, Yulianus Buulolo, Herman Giawa, Yuniati Halawa, Lusius G.F.S
Laia, Enimas Maduwu, Didiana Buulolo, Asnidar Buulolo, Dewima Buulolo, Thomas Polinus Ndruru, Suka Hati

Lature. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International

License.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 4 No. 2 Edisi November 2025

vertikultur dan hidroponik, misalnya,
terbukti
teknis warga, khususnya kelompok wanita

meningkatkan  pengetahuan
tani, dalam mengelola lahan sempit. Hasil

panen dapat dimanfaatkan untuk
konsumsi sendiri, dan jika berlebih, dijual
untuk menambah penghasilan keluarga
(Jurnal Pengabdian Masyarakat UMMAT
2024; Publications.ID 2024).

demikian, pemanfaatan lahan sempit

Dengan

menciptakan efek ganda: meningkatkan
ketahanan pangan dan pemberdayaan
ekonomi.

Khusus di Desa Koendrafo, Kecamatan
Lolomatua, Kabupaten Nias Selatan,
pemanfaatan lahan sempit untuk bercocok
tanam sawi hijau memiliki prospek yang
besar. Desa ini memiliki karakteristik
sosial-ekonomi berbasis pertanian, namun
sebagian wilayahnya menghadapi
keterbatasan lahan produktif. Profil desa
menunjukkan bahwa fasilitas komunal
seperti  PAUD dan posyandu dapat
dijadikan lokasi percontohan kebun sayur
skala kecil (Dapodik 2025; Wikipedia
2025). Dengan adanya kebun percontohan,
masyarakat akan lebih mudah melihat
praktik nyata budidaya sawi di lahan
terbatas, sehingga menumbuhkan minat
dan partisipasi warga untuk mereplikasi di
pekarangan masing-masing.

Secara teknis, budidaya sawi di lahan
sempit cukup sederhana. Prosesnya
meliputi penyemaian benih, pemindahan
bibit ke media tanam, pemupukan organik
ringan, pengendalian hama ramah
lingkungan, hingga panen pada usia

kurang lebih 30 hari. Penelitian terkini
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menegaskan bahwa pemilihan media
tanam yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas meskipun lahan terbatas
(Polbangtan Manokwari 2025). Bahkan,
penggunaan sistem hidroponik sederhana
memungkinkan masyarakat
memanfaatkan ruang vertikal, sehingga
produksi sawi tetap optimal meski lahan
horizontal sempit (Journal of Urban and
Regional Studies IPB 2025).

Dari aspek sosial, pemanfaatan lahan
sempit untuk bercocok tanam
menciptakan nilai kebersamaan. Kegiatan
bercocok tanam dapat dikelola secara
gotong  royong, misalnya melalui
kelompok wanita tani atau PKK yang
mengelola kebun di lahan bersama.
Aktivitas ini tidak hanya menghasilkan
sayuran, tetapi juga memperkuat ikatan
sosial, meningkatkan solidaritas, dan
menumbuhkan kesadaran kolektif akan
pentingnya ketahanan pangan. Penelitian
menunjukkan bahwa pertanian
pekarangan berperan sebagai ruang sosial
yang mampu mempererat partisipasi
masyarakat (Publications.ID 2024).

Selain itu, pemanfaatan lahan sempit
juga berdampak positif bagi lingkungan.
Lahan yang semula kosong atau tidak
terpakai dapat dimanfaatkan untuk
produksi pangan, sekaligus mengurangi
limbah organik rumah tangga melalui
Pertanian

proses pengomposan.

pekarangan berkontribusi pada
pengurangan emisi karbon dari distribusi
pangan karena jarak antara produksi dan
konsumsi sangat dekat. Bappenas (2023)
praktik  urban

menyebutkan bahwa
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farming dan pekarangan produktif
memiliki peran dalam mitigasi perubahan
iklim melalui efisiensi penggunaan sumber
daya dan pengurangan transportasi
pangan.

Dari sisi ekonomi, hasil panen sawi dari
lahan sempit meskipun terbatas, tetap
memiliki nilai tambah. Konsumsi internal
rumah  tangga  dapat

mengurangi
pengeluaran belanja sayuran harian,
sementara hasil surplus dapat dijual di
sekitar lingkungan. Beberapa penelitian
pengabdian masyarakat menunjukkan
bahwa penjualan sayuran pekarangan di
pasar  lokal

dapat  meningkatkan

pendapatan rumah tangga  secara
signifikan, terutama bagi keluarga dengan
pendapatan rendah (Jurnal Pengabdian
Masyarakat UMMAT 2024). Oleh karena
itu, pemanfaatan lahan sempit bukan
hanya strategi ketahanan pangan, tetapi
juga peluang pemberdayaan ekonomi.
Berdasarkan uraian tersebut, jelas
bahwa pemanfaatan lahan sempit untuk
bercocok tanam sawi hijau di Desa
Koendrafo memiliki dimensi ganda, yaitu
sosial dan ekonomi. Secara teknis, sawi
mudah dibudidayakan di berbagai media
tanam dan berumur pendek sehingga
cepat memberikan hasil. Secara sosial,
praktik bercocok tanam memperkuat
partisipasi masyarakat, meningkatkan
keterampilan, dan mempererat solidaritas.
Secara ekonomi, hasil panen sawi mampu
mengurangi pengeluaran pangan dan
berpotensi menambah pendapatan
keluarga. Dengan integrasi ketiga aspek

ini, pemanfaatan lahan kecil dapat menjadi
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solusi praktis dan berkelanjutan dalam
upaya meningkatkan ketahanan pangan di
tingkat rumah tangga maupun komunitas
desa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji potensi dan strategi
pemanfaatan lahan sempit untuk bercocok
tanam sawi hijau di Desa Koendrafo.
Fokus kajian meliputi relevansi sosial-
ekonomi, aspek teknis budidaya, peluang
pemberdayaan masyarakat melalui kebun
percontohan, serta kontribusinya terhadap
ketahanan pangan dan gizi keluarga.
Dengan menggabungkan temuan
penelitian terbaru di Indonesia dengan
kondisi lokal Koendrafo, artikel ini

diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang aplikatif dan berdaya
guna dalam mendukung kemandirian
pangan masyarakat desa.

B. Metode Pelaksanaan

1. Latar Belakang Pelaksanaan
Berdasarkan pengamatan awal dan

diskusi dengan masyarakat, salah satu

kebutuhan penting adalah pemanfaatan

lahan kecil untuk menunjang ketahanan

pangan rumah tangga. Sawi hijau dipilih

sebagai komoditas utama karena:

a. Masa tanamnya singkat (25—40 hari).

Perawatannya mudah.

Memiliki nilai gizi tinggi.

. Permintaan pasar cukup stabil.

Moo o

TujuanPelaksanaan

Metode pelaksanaan ini disusun untuk
mencapai tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan ketersediaan sayuran
segar untuk konsumsi rumah tangga.
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b. Meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam Teknik budidaya
sawi hijau yang sederhana dan
berkelanjutan.

c. Mendorong terbentuknya pola usaha
kecil berbasis pertanian sayur yang
bernilai ekonomi.

3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

a. Waktu: Program dilaksanakan
selama +40 hari, mulai dari tanggal
17 Juli 2025 hingga 25 Agustus 2025.

b. Tempat : Pekarangan rumah warga
dan lahan percontohan di Desa
Koendrafo.

4. Tahapan Metode Pelaksanaan
a. Persiapan Program :

Tahap persiapan dilakukan sebelum
kegiatan penanaman dimulai, meliputi:
1. Koordinasi dengan Pemerintah
Desa dan Tokoh Masyarakat dan
mendapatkan izin serta dukungan
fasilitas yang diperlukan.
2. Survei Lokasi
a. Mengidentifikasi lahan yang
tersedia dan layak untuk
penanaman sawi hijau.

b. Mengukur luas lahan dan
jumlah bibit yang dibutuhkan.

3. Pengadaan Sarana dan Prasarana
a. Bibit sawi hijau berkualitas.

b. Pupuk organik dan anorganik.
c. Peralatan pertanian sederhana
(cangkul,gembor, dan lainnya).

b. Pelaksanaan Penanaman

E-ISSN: 2828-7037
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1. Pengolahan Lahan

a. Lahandi bersihkan dari gulma,
sampah, dan batu.
Tanah dicangkul atau dibajak
sedalam +20 cm.

b. Dilakukan penggemburan tanah
agar perakaran tanaman optimal.

c. Pemberian pupuk dasar berupa
pupuk kandang yang sudah

matang.

2. Penyemaian Bibit

a. Benih sawi hijau direndam selama
#2  jam untuk mempercepat
perkecambahan.

b. Penyemaian dilakukan di dalam
polybag kecil atau yang diisi media
tanah + kompos.

c. Penyiraman dilakukan rutin setiap
pagi dan sore.

d. Bibit siap dipindahkan setelah
berumur 10-14 hari atau memiliki
4-5 helai daun.

3. Penanaman di Lahan

a. Bibit dipindahkan ke polybag
dengan jarak tanam 20 x 20 cm.

b. Pemindahan dilakukan sore hari
untuk mengurangi stress tanaman.

c. Kemudian ditambahkan pupuk
organik

4. Pemeliharaan Tanaman

a. Penyiraman : Dilakukan 1-2 kali
sehari sesuai kondisi cuaca.

b. Pemupukan susulan : Dilakukan 2
kali, yaitu pada umur 10 hari dan 20
hari setelah tanam menggunakan
pupuk cair atau NPK dosis rendah.
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c. Penyiangan: Menghilangkan gulma
yang mengganggu pertumbuhan
tanaman.

d. Panen dan Pascapanen

e. Sawi hijau siap panen pada umu r
25-40 hari setelah tanam.

f. Panen dilakukan pada pagi hari
untuk menjaga kesegaran.

5. Pendampingan dan Evaluasi
a. Pendampingan
a. Memberikan bimbingan teknis
selama proses tanam hingga panen.
b. Mengadakan diskusi kelompok tani
berkala

pengalaman.

secara untuk berbagi

c. Mengajarkan pembuatan pupuk
organik dari limbah rumah tangga.

b. Evaluasi

a. Evaluasi Proses : Dilakukan setiap
minggu untuk memantau

perkembangan tanaman, kendala

yang dihadapi, dan tingkat
partisipasi masyarakat.

b. Evaluasi Hasil : Dilakukan setelah
panen untuk menilai produktivitas,
kualitas hasil panen, dan potensi

keuntungan.

5. Keberlanjutan Program
Agar program ini tidak berhenti
setelah KKN
keberlanjutan  yang

selesai, strategi
dilakukan
adalah membentuk kelompok tani
pekarangan di Desa Koendrafo dan
menyusun jadwal tanam bergilir

agar suplai sayuran terus tersedia.

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya
C. Hasil dan Pembahasan
1. Tahapan Pelaksanaan

Hasil Program KKN dengan judul
“Pemanfaatan Lahan Kecil untuk Bercocok
Tanam Sawi Hijau di Desa Koendrafo” telah
dilaksanakan dengan  memanfaatkan
pekarangan warga dan lahan kecil yang
sebelumnya tidak produktif. Kegiatan
dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu:
a) Identifikasi Lahan
Tim menemukan lahan pekarangan
dengan luas meter hingga 5 x 6 m yang
tidak dimanfaatkan secara optimal. Lahan
tersebut umumnya hanya ditumbuhi

rumput liar dan sampah organik.
V!‘"“\ “ v\\\ )

] !

S ov

Gambar 1. Mahasiswa KKN mengidentifikasi
Lahan penanaman Sawi Hijau

b) Pengolahan Tanah

Tanah dibersihkan dari gulma, dilakukan
penggemburan, serta penambahan pupuk
kandang sebagai pupuk dasar. Proses ini
melibatkan masyarakat setempat agar
mereka memiliki keterampilan dalam
pengolahan lahan.
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Y

Gambar 2. Mahasiswa menggemburkan tanah
dan mengelola pupuk kandang

c) Penanaman Sawi Hijau

Benih sawi hijau (Brassica rapa var.
parachinensis) ditanam dengan jarak
tanam 20 x 20 cm. Total lahan yang
digunakan sekitar 80 m? dengan jumlah
bibi t yang ditan

am +1.200 batang.
AN 5 !—}-'i , ;€T

o 1
Y

Gambar 3. Mahasiswa melakukan penanaman
Sawi Hijau

d) Pemeliharaan
Penyiraman dilakukan dua kali sehari

(pagi dan sore), sedangkan penyiangan
gulma dilakukan setiap 7-10 hari. Pupuk

E-ISSN: 2828-7037
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tambahan berupa pupuk organik cair
minggu sekali.

diaplikasikan setiap dua

L e e i e S

[ g =

Gambar 4. Mahasiswa KKN melakukan
pemeliharaan tanaman Sawi Hijau

e) Hasil Panen

Setelah +30-35 hari, sawi hijau siap
dipanen. Rata-rata hasil panen mencapai
1,8-2 kg/m? sehingga total produksi dari
seluruh lahan sekitar 140-160 kg sawi
hijau. Hasil panen sebagian dikonsumsi
masyarakat, sebagian lainnya dijual di
pasar lokal dengan harga Rp8.000-

10.000/kg.

Gambar 5. Mahasiswa KKN memanen Sawi
Hijau
2. Pembahasan
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Pemanfaatan lahan kecil untuk bercocok
tanam sawi hijau di Desa Koendrafo
terbukti memberikan dampak positif baik
dari segi sosial, ekonomi, maupun
lingkungan.
a) Dari Segi Sosial

Kegiatan ini meningkatkan partisipasi
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga
dan pemuda, dalam kegiatan produktif.
Mereka  tidak

keterampilan bercocok tanam, tetapi juga

hanya  memperoleh

kesadaran tentang pentingnya
pemanfaatan lahan pekarangan yang
sebelumnya terbengkalai.

b) Dari Segi Ekonomi
Hasil panen sawi hijau yang mencapai
lebih dari 100 kg per siklus tanam
memberikan tambahan pendapatan bagi
masyarakat. Jika dijual dengan harga pasar
Rp9.000/kg,

pendapatan kotor mencapai Rp1.260.000-

rata-rata maka potensi
1.440.000 per panen dari lahan sempit.
Meski tidak terlalu besar, hasil ini cukup
membantu kebutuhan ekonomi rumah
tangga.

c) Dari Segi Lingkungan
Pemanfaatan lahan kecil menjadi kebun
sayur dapat mengurangi lahan kosong
yang sebelumnya menjadi tempat
pembuangan sampah dan sarang hama.
Selain itu, penggunaan pupuk organik
membantu menjaga kesuburan tanah dan
mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia.

d) Kendala yang Dihadapi

Keterbatasan sumber air saat musim

kemarau, sehingga perlu strategi irigasi

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya
sederhana seperti penggunaan drum
penampung air hujan.
e) Manfaat Jangka Panjang
Program ini diharapkan dapat menjadi
contoh bagi masyarakat lain di Desa
Koendrafo untuk memanfaatkan
pekarangan mereka. Jika lebih banyak
keluarga menanam sawi atau sayuran lain,
maka kemandirian pangan lokal dapat
tercapai dan ketergantungan pada pasar

luar desa berkurang.

D.Penutup
Simpulan

a) Program pemanfaatan lahan Kkecil
untuk bercocok tanam sawi hijau di

telah  berhasil
dilaksanakan dengan baik melalui

Desa  Koendrafo

tahapan pengolahan lahan,
penanaman, perawatan, hingga panen.

b) Hasil panen menunjukkan bahwa
lahan sempit dapat memberikan
produktivitas cukup tinggi, yakni
sekitar 1,8-2 kg/m? dengan total
produksi mencapai 140-160 kg sawi
hijau dalam satu siklus tanam.

c) Kegiatan ini memberi manfaat nyata
bagi masyarakat baik dari aspek sosial,
ekonomi, maupun lingkungan, seperti
meningkatkan keterampilan bercocok

tambahan

tanam, memberikan

penghasilan, serta memanfaatkan
lahan kosong agar lebih produktif.
d) Kendala

keterbatasan air dan serangan hama

yang dihadapi seperti

dapat diatasi dengan penerapan

teknologi sederhana, misalnya
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penampungan  air hujan  dan
penggunaan pestisida nabati.

e) Program ini berpotensi dikembangkan
sebagai model kemandirian pangan
lokal sekaligus meningkatkan

kesadaran = masyarakat terhadap
pentingnya pemanfaatan pekarangan

rumah.

Saran

a) Bagi Masyarakat Desa Koendrafo

1. Diharapkan terus melanjutkan dan
memperluas praktik bercocok tanam
sayuran di pekarangan rumah, tidak
hanya sawi hijau tetapi juga jenis
sayuran lain yang bernilai ekonomis.

2. Perlu membentuk kelompok tani atau
kelompok ibu rumah tangga sebagai
wadah untuk berbagi pengalaman,
teknik

pemasaran hasil panen.

bercocok tanam, serta

b) Bagi Pemerintah Desa

1. Mendukung program pemanfaatan
lahan kecil melalui penyediaan sarana
prasarana sederhana seperti bibit
unggul, pupuk organik, dan alat
pertanian kecil.

2. Memberikan pelatihan lanjutan terkait
pengendalian hama organik, teknik
irigasi hemat air, serta pengolahan
hasil panen menjadi produk olahan.

c) Bagi Mahasiswa dan Akademisi

dijadikan

penelitian lanjutan untuk menemukan

1. Kegiatan serupa dapat
metode budidaya yang lebih efektif di
lahan sempit.

2. Disarankan untukmengintegrasikan

program ini dengan aspek pemasaran
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digital agar hasil panen dapat
dipasarkan lebih luas, tidak hanya di
pasar lokal.
d) Bagi Program KKN Selanjutnya
1. Perlu ada monitoring berkelanjutan
untuk  memastikan  keberlanjutan
program, serta inovasi yang dapat
membantu masyarakat dalam
meningkatkan ketahanan pangan dan

ekonomi rumah tangga.
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